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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan dalam keadaan saling membutuhkan dan saling 

melengkapi, tidak mungkin bagi siapapun untuk memenuhi seluruh kebutuhannya 

dengan sendiri tanpa bantuan dari orang lain.1 

Menurut Ahmad Azhar Basyir, disadari atau tidak untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya, manusia selalu berhubungan satu sama lain. Menurutnya 

hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dalam Islam disebut muamalah.2 

Kata muamalah berasal dari bahasa arab berasal dari kata al-mu’amalah, 

yang secara etimologi kata ini menggambarkan suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi 

kebutuhan masing-masing.3 

Ada beberapa bentuk mu’amalah, antara lain jual beli, sewa menyewa, 

kerjasama dagang, utang piutang, dan lain sebagainya. Salah satu bentuk kegiatan 

manusia dalam lapangan muamalah adalah jual beli atau tukar  menukar. Menurut 

fiqih mu’amalah ialah tukar menukar barang atau sesuatu  yang memberi manfaat 

1 Muhammad Arifin bin Badri Sifat Perniagaan Nabi ; Panduan Praktis Fiqih Perniagaan Islam, (Bogor: 

Darul Ilmi Publising, 2012), 1. 
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), 11. 
3 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Gaya Media Pratama: Jakarta, 2007), 7. 
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dengan cara yang ditentukan dalam literatur fiqih Islam  jual beli diartikan dengan 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Dalam arti 

luas ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 

dibenarkan syara’ dan disepakati. 

Surat Al Baqarah Ayat 275: 

يْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ بِِنَ َّ  هُمْ قاَلُوا الَّذِينَ يََْكُلُونَ الرِِّبََ لا يَ قُومُونَ إِلا كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطهُُ الشَّ
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِِّبََ وَأَحَلَّ ا ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّ إِنََّّ مَ الرِِّبََ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّهِ فاَنْ تَ هَى فَ لَهُ مَا سَلَفَ للََّّ

 وَأمَْرهُُ إِلََ اللََِّّ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.4 

 

 

                                                           
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Dana Karya, 

2007), 69. 
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Dalam hadist: 

هَبَ لَاتبَِيعُوا بَِ  عَن ابِ سَعِيدالخدُريِ قاَلَ  هَبِ اِلاِّ مَثَ الذِّ وابعَضَهَاعَلَى بعَضٍ وَلَاالوَرَقَ لًا بِثََلٍ وَلَا لذِّ تُشِفُّ
وا بعَضَهَا عَلَى بعَضٍ وَلَا تبَِيعَواغَائبِاا مِنهَا بنَِا جِزٍ   تبَِيعُوا اِلاِّ مَثَلًا بِثََلٍ وَلَا تُشِفِّ

()رواه البخاري  
 
Artinya : “janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama-sama 

bilangannya dan janganlah kamu lebihkan sebagian atas sebagian lainnya, 

janganlah kamu menjual uang kertas dengan uang kertas kecuali sama-sama 

bilangannya dan janganlah kamu lebihkan sebagian dengan sebagian lainnya dan 

janganlah kamu menjual barang yang tidak ada di tempat dengan yang sudah ada 

ditempat.”(HR Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Said).5 

 

Dalam era globalisasi ini perkembangan perekonomian suatu negara tidak 

hanya ditentukan oleh negara yang bersangkutan akan tetapi dengan sistem 

perekonomian global khususnya dalam bidang perdagangan internasional.6  

Dalam Islam uang dipandang sebagai alat tukar, bukan suatu komoditi. 

Diterimanya peranan uang ini secara meluas dengan maksud melenyapkan 

ketidakadilan, ketidakjujuran dan eksploitasi dalam ekonomi tukar menukar. 

Ketidakadilan dalam ekonomi tukar menukar (barter) sebagai riba al fadl, yang 

dilarang dalam agama. Sedangkan peranan uang sebagai alat tukar dapat 

dibenarkan, karena dalam Islam, uang sendiri tidak menghasilkan suatu apapun.  

Dengan demikian bunga (riba) pada uang yang dipinjam dan dipinjamkan 

dilarang. Sejalan dengan itu, maka salah satu bentuk jual beli yang sekarang 

                                                           
5 Muhammad ibn Isma>il Abu Abdillah Al-Bukhari, S}ah}i>h al-Bukhari (Beirut: Da>r al-kutub, 1997), 

195. 
6 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 45. 
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terjadi adalah jual beli mata uang di mana baik mata uang sejenis maupun antar 

mata uang berlainan jenis. Bahwa dalam tradisi perdagangan jual beli mata uang 

dikenal beberapa bentuk transaksi yang status hukumnya dalam perdagangan 

Islam berbeda dengan bentuk lain.    

Dewan Syariah Nasional memutuskan melalui fatwanya tentang tukar 

menukar uang yang diperbolehkan dengan syarat:  

1. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan).  

2. Ada ketentuan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan).  

3. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus 

sama dan secara tunai.  

4. Apabila berlainan jenis, maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang 

berlaku pada saat transaksi dan secara tunai.7 

Mata uang yang beredar di pasar, teruntuk mata uang rupiah telah 

mengambil fungsi emas dan perak sehingga ia menjadi satu-satunya satuan 

hitungan dan sarana perantara dalam tukar menukar. Dengan demikian, mata 

uang kertas menjadi bernilai sebagaimana halnya emas dan perak. Oleh sebab itu, 

hukum tukar menukar mata uang kertas pun tunduk kepada peraturan Al-S{arf  

(penukaran uang).  

                                                           
7 Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Edisi Revisi No:28/DSNMUI/III/2002 

tentang Jual Beli Mata Uang (Al-S{arf). 
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Al-S{arf adalah sebuah akad untuk penjualan nilai harga (semua jenis nilai 

harga) satu dengan yang lainnya atau disebut dengan penukaran uang, baik 

dengan jenis yang sama maupun saling berbeda.8 

Dalam konteksnya dengan dasar hukum tukar menukar uang, fuqaha 

menyatakan bahwa kebolehan praktek Al-S{arf didasarkan pada sejumlah hadis 

Nabi. 

Adapun riba yang secara bahasa bermakna tambahan atau pengambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal secara batil, hal itu bertentangan dengan 

prinsip muamalat dalam Islam. Kontrak riba pada hakikatnya mengambil 

kelebihan dari modal. Perbuatan ini haram dan bertentangan dengan keadilan dan 

persamaan. 

Berdasarkan keterangan tersebut, penelitian ini hendak meneliti 

bagaimana Praktek penukaran uang pecahan koin ini yang dilakukan apabila 

penziarah ingin bersedekah atau berbagi rizki kepada pengemis-pengemis di 

sekitar area pemakaman Sunan Drajat. Di sekitar area pemakaman tersebut 

terdapat beberapa orang yang mempunyai usaha penukaran uang pecahan koin. 

Dalam proses penukaran itu ada pengurangan nilai nominalnya. Dapat 

dicontohkan ketika seseorang menukarkan uang Rp.10.000,00 kertas ia 

mendapatkan tukaran uang pecahan koin senilai Rp.9.000,00.  

                                                           
8 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 240. 
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Praktek penukaran uang pecahan koin tersebut sebenarnya menyimpan 

berbagai permasalahan di antaranya adalah dengan adanya pengurangan jumlah 

nominal, apa status uang dari hasil pengurangan tersebut, sehingga di sini akan 

menimbulkan kontroversi dan dari permasalahan tersebut boleh jadi akan 

menimbulkan perbedaan pendapat tentang kedudukan hukumnya.   

Dengan berlatar belakang seperti yang diuraikan di atas, penulis 

berkeinginan mengangkat persoalan ini sebagai pokok bahasan dalam penulisan 

skripsi ini, karena penulis ingin memberikan gambaran yang jelas tentang hukum 

tukar menukar uang pecahan koin tersebut, dengan memberikan judul: Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Usaha Penukaran Uang Pecahan Koin di Sunan Drajat 

Lamongan. 

 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang ada di atas maka dapat diangkat beberapa 

masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya praktik penukaran uang pecahan koin 

di Sunan Drajat Lamongan. 

2. Praktik penukaran uang pecahan koin di Sunan Drajat Lamongan. 

3. Imbalan jasa bagi seorang penukar uang pecahan koin di Sunan Drajat 

Lamongan. 
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4. Manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari praktik penukaran uang pecahan 

koin di Sunan Drajat Lamongan. 

5. Pandangan hukum Islam dalam usaha penukaran uang pecahan koin di Sunan 

Drajat Lamongan. 

Agar permasalahan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 

masalah penelitian dibatasi masalah berikut: 

1. Praktik penukaran uang pecahan koin di Sunan Drajat Lamongan. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap usaha penukaran uang pecahan koin di Sunan 

Drajat Lamongan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang di atas, timbullah suatu permasalahan yang 

menjadi perhatian peneliti yaitu: 

1. Bagaimana praktik usaha penukaran uang pecahan koin di Sunan Drajat 

Lamongan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap usaha penukaran uang pecahan 

koin di Sunan Drajat Lamongan? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran yang 

berhubungan dengan topik yang akan diteliti dengan peneliti yang sejenis yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan 

kembali. 

Dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 

penelitian atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap usaha penukaran uang pecahan koin tersebut. 

1. Skripsi Abdul Ghoni yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap mata 

uang emas dan perak yang diperjualbelikan bank Indonesia (studi di bank 

Indonesia)” skripsi ini membahas jual beli uang rupiah khusus merupakan 

pengalian dana untuk badan anak-anak International (UNICEF) dan dalam 

prakteknya, jual beli uang rupiah khusus ini tidak menyalahi aturan dan 

persyaratan yang disyari’atkan dalam Islam. Meskipun emas dan perak 

termasuk barang ribawi.  Jadi jual beli uang rupiah khusus hukumnya boleh 

dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.9 

2. Skripsi saudara Kusuma Wardana yang berjudul “Studi Komparatif 

Penggunaan Mata Uang Kertas dengan Dinar dan Dirham Di Indonesia”, 

skripsi ini membahas bahwa uang kertas dengan dinar dan dirham yang 

                                                           
9 Abdul Ghoni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap mata uang emas dan perak yang diperjualbelikan 

bank Indonesia (studi di bank Indonesia)” (Skripsi-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2000). 
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mempunyai pesamaan dan perbedaan di Indonesia, persamaannya sebagai alat 

tukar, sebagai satuan hitung, sebagai penyimpan nilai, dan masing-masing 

mempunyai nilai intrinsik, dapat dibagi dengan unit lebih kecil dan uang kertas 

dapat dikatakan sebagai pengganti dinar dan dirham. Sedangkan perbedaannya 

uang kertas terbuat dari kertas khusus sedangkan dinar dan dirham tersebut 

dari emas dan perak.10 

3. Skripsi saudari Anniqa Raziqa Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN 

Sunan Ampel yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran 

Mata Uang Asing di PT Valasindo Surabaya” yang membahas praktik 

penukaran mata uang asing yang terjadi di PT Valasindo yang mana 

transaksinya harus tunai, maksudnya uang rupiah tersebut ditukarkan dulu 

dengan mata uang asing kemudian diterima uang tersebut oleh pihak yang 

menukarkan. Selain serah terima juga tunai serta dalam menukarkan tidak ada 

syarat hanya dalam uang yang ditukarkan kebijakan nominalnya yang 

menentukan adalah PT Valasindo sendiri dan dalam system seperti ini dalam 

hukum Islam diperbolehkan karena syarat dan rukunnya terpenuhi.11 

4. Skripsi saudari Halimah yang berjudul “Studi Komparasi Antara Hukum Islam 

Dan UU NO. 7 tahun 2011 Terhadap Penukaran Mata Uang Rusak Di Pasar 

                                                           
10 Kusuma Wardana, “Studi Komparatif Penggunaan Mata Uang Kertas Dengan Dinar Dan Dirham 

Di Indonesia” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012). 
11 Anniqa Raziqa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran Mata Uang Asing di PT Valasindo 

Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

Pucang Surabaya” penelitian ini pembahasannya mengenai objeknya uang 

rusak, penelitian ini titik penekanannya terletak pada status uang yang 

dihasilkan dan penetapan harga dari pertukaran tersebut, penelitian 

mengkomparasikan antara hukum Islam dan Undang-undang No.7 Tahun 2011 

tentang mata uang terhadap penukaran uang rusak.12 

Dari beberapa skripsi yang sudah dipaparkan di atas sangatlah jelas bahwa 

dalam penelitian ini pembahasannya berbeda dengan skripsi sebelumnya. Selain 

karena perbedaan pada objeknya, penelitian ini juga titik penekanannya terletak 

pada status uang yang dihasilkan dari pengurangan tersebut. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang peneliti lakukan ini adalah:  

1. Untuk mengetahui praktik usaha penukaran uang koin di Sunan Drajat 

Lamongan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap usaha penukaran uang 

pecahan koin di Sunan Drajat Lamongan tersebut. 

 

 

 

                                                           
12 Halimah, “Studi Komparasi Antara Hukum Islam Dan UU NO. 7 tahun 2011 Terhadap Penukaran 

Mata Uang Rusak Di Pasar Pucang Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014).  
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat dan berguna 

bagi peneliti maupun pembaca lain diantaranya: 

Secara teoretis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khusunya ilmu 

Hukum Ekonomi Syariah (muamalah). 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan 

manfaat bagi: 

1. Peneliti 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan 

gelar S-1 dan juga diharapkan menjadi penambah wawasan keilmuan 

khususnya dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Akademisi 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa 

sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada masyarakat dalam melakukan berbagai macam kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. 
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G. Definisi Operasional 

Hukum Islam adalah hukum atau ketentuan-ketentuan yang dihasilkan dari 

ijtihad para Imam madzhab atau ahli fiqih yang bersumber dari al-Qur'an dan As-

Sunnah sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab fiqih Al-S{arf adalah sebuah nama 

untuk penjualan nilai harga (semua jenis nilai harga) satu dengan yang lainnya 

atau disebut dengan penukaran uang, baik dengan jenis yang sama maupun saling 

berbeda.13 

 Dalam hal ini penukaran yang dilakukan yaitu dari uang kertas ke uang 

koin, dari proses penukaran itu ada pengurangan nominal yang pada walnya uang 

kertas Rp. 10.000,00 di tukarkan ke uang pecahan koin menjadi Rp. 9.000,00. 

Proses penukaran uang ini dilakukan di sekitar area makam Sunan Drajat 

lamongan yang mana di sekitar area makam tersebut terdapat banyak orang-orang 

maupun anak-anak yang meminta uang. Dari sini lah awal terjadinya tukar 

menukar yang dilakukan oleh pengunjung makan Sunan Drajat dan penukar uang 

koin, guna menukarkan uang kertas ke uang koin tersebut untuk berbagi sedekah 

kepada peminta uang di sekitar area makam Sunan Drajat.   

 

 

 

 

                                                           
13 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 240. 
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H. Metode Penelitian 

Adapun langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam menyelesaikan 

penelitian ini meliputi metode sebagai berikut: 

1. Data yang Dikumpulkan  

Data yang dikumpulkan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian 

ini adalah:   

a. Data yang berhubungan dengan latar belakang terjadinya penukaran uang 

pecahan koin. Dalam hal ini meliputi teknik, prosedur dan penentuan harga 

penukaran mata uang pecahan koin. 

b. Data Hukum Islam tentang tukar menukar dan jual beli  

2. Sumber Data  

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data 

primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan, 

yaitu sumber yang terkait secara langsung.14 Dengan para pelaku transaksi 

penukaran mata uang pecahan koin, yang terdiri dari 5 penukar uang dan 7 orang 

yang menukar uang. 

b. Sumber Data Sekunder  

                                                           
14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 129. 
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Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan yang bersifat 

membantu atau menunjang dalam melengkapi serta memperkuat data. 

Memberikan penjelasan mengenai sumber data primer, berupa buku daftar pustaka 

yang berkaitan dengan objek penelitian.15 

Data pendukung data primer berupa buku-buku literatur yang ada kaitannya 

dengan masalah tukar menukar dan jual beli mata uang logam, antara lain:  

1) Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2010. 

2) Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, Jakarta, Gaya Media Pratama, 2007. 

3) Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004. 

4) Muhammad Arifin bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi ; Panduan Praktis Fiqih 

Perniagaan Islam, Bogor, Darul Ilmi Publising, 2012. 

5) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat,  Yogyakarta, UII Press, 2000. 

3. Populasi  

Untuk populasi penelitian ini adalah semua orang yang terlibat dalam tukar 

menukar uang logam di area sekitar makam Sunan Drajat Lamongan tersebut, 

antara lain:  

a. Orang yang menukar uang di makam Sunan Drajat Lamongan. 

b. Penukar (orang yang memiliki usaha penukaran uang).  

 

 

                                                           
15 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143. 
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4. Sampel  

Mengingat populasi tersebut jumlahnya 9 penukar dan 10 orang yang 

menukar, sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukannya penelitian secara 

keseluruhan, maka dari itu ditarik suatu sampel yakni 5 penukar uang dan 7 orang 

yang menukar uang yang ada di Sunan Drajat Lamongan.  

5. Teknik pengumpulan data  

Untuk memperoleh data yang kongkrit, peneliti menggunakan tiga metode 

teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Observasi   

Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengadakan pengamatan 

langsung atau pencatatan dengan sistematis tentang fenomena yang diselidiki baik 

secara langsung maupun tidak langsung.16 

Agar memperoleh data yang objektif dan valid. Dalam hal ini, yang diobservasi 

oleh peneliti adalah proses penukaran yang dilakukan oleh kedua belah pihak di 

sekitar area makam Sunan Drajat Lamongan. 

b. Wawancara atau interview  

Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dengan dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Dimana keterangan diperoleh 

langsung dari 5 para penukar uang dan 7 orang yang menukar uang. 

                                                           
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: FT UGM, 1988), 136. 
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6. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengolahan data dengan tahap-tahap 

sebagai berikut:  

a. Editing  

Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketepatan data 

tersebut.17 Dalam hal ini yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari 

transaksi penukaran mata uang pecahan koin. 

b. Organizing  

Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, 

pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.18 

c. Coding  

Coding adalah kegiatan mengklasifikasi dan memeriksa data yang relevan 

dengan tema penelitian agar lebih fungsional.19 

7. Teknik Analisis Data  

Teknik yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah:  

a. Deskriptif: yaitu dengan menggambarkan karakteristik suatu objek, disini 

objek yang dimaksud adalah tukar menukar uang pecahan koin di Sunan Drajat 

Lamongan yang kemudian dianalisa berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

                                                           
17 Ibid., 97. 
18 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
19 Ibid., 99. 
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b. Deduktif: yaitu dengan mengungkapkan beberapa dalil yang berhubungan 

dengan penukaran atau jual beli mata uang yang kemudian dikaji berdasarkan 

hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua Merupakan kerangka teoretis atau landasan teori yang 

mendasari penelitian. Dalam hal ini mencakup pengertian tukar menukar, dasar 

hukum penukaran, syarat-syarat penukaran, menurut Islam. 

Bab ketiga Penukaran Uang pecahan koin di Sunan Drajat Lamongan.  

Bab ini menjelaskan latar belakang praktik penukaran uang pecahan koin, dan 

proses terjadinya praktik penukaran uang pecahan koin di Sunan Drajat 

Lamongan. 

Bab keempat ini membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap hukum 

pengurangan nilai mata uang tersebut, yang pertama analisis latar belakang 
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praktik penukaran uang dan yang kedua yaitu Tinjauan hukum Islam terhadap 

transaksi penukaran mata uang pecahan koin di Sunan Drajat Lamongan. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat hasil akhir dari penelitian 

yaitu berupa kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta memberikan 

saran. 

 

 


